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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode inkuiri dan group investigation 

terhadap partisipasi dan berpikir kritis siswa SMPN 4 Pamekasan. Desain penelitian ini meggunakan non randomized 

control group pretest- posttest design untuk mengetahui peningkatan partisipasi dan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan grafik partisipasi pada kelompok Inkuiri meningkat sebesar 5,0%, pada kelompok Group Investigation 

sebesar 7,3%, dan pada kelompok kontrol sebesar 3,6%. Grafik berpikir kritis menunjukan peningkatan sebesar 8,8% 

pada kelompok Inkuiri, 15,2% pada kelompok Group Investigation, dan 1,4% pada kelompok Kontrol. Uji beda paired 

sample t test kelompok Inkuiri (0,006), Group Investigation (0,000), pada kelompok kontrol (0,052), pada kelompok 

penelitian menunjukkan nilai < 0,05, maka 𝐻0 ditolak, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai > 0,05, maka 𝐻0 

diterima, yang berarti ada perbedaan partisipasi pada pretest dan posttest ketiga kelompok tersebut. Uji paired sample 

t test pada berpkir kritis kelompok Inkuiri (0,000), Group Investigation (0,000) menghasilkan < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

sehingga ada perbedaan yang signifikan pada berpikir kritis siswa, sedangkan kelompok kontrol (0,327) tidak. 

Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa metode pembelajaran inkuiri dan group investigation terhadap partisipasi di 

SMPN 4 pamekasan, terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas yang di ambil sampelnya, tapi yang lebih signifikan 

pada kelas group investigation. 

 

Kata Kunci: Metode Inkuiri, Group Investigation, Partisipasi, Berpikir Kritis 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas kehidupan bangsa ditentukan 

oleh faktor pendidikan. Oleh karena itu, 

pembaharuan pendidikan harus selalu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Upaya peningkatan mutu 

pendidikan itu diharapkan dapat menaikkan 

harkat dan martabat masyarakat Indonesia. 

Untuk mencapai itu pendidikan harus adaptif 

terhadap perubahan zaman. Perkembangan 

bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber 

daya manusia (SDM) yang ada, sehingga 

diperlukan penerus terbaik bangsa yang 

memiliki kecerdasan tinggi, sikap dan mental 

prima, daya juang dan daya saing tinggi, 

kemampuan yang handal serta nasionalisme 

sejati. (BKLN Kemendikbud, 2011, p.1). 

Proses pembelajaran seringkali berorientasi 

pada terselesaikannya materi pembelajaran 

saja bukan pada ketercapaian tujuan 

pembelajaran yakni peningkatan kompetensi 

siswa. Kompetensi diantaranya hasil belajar 

maupun kemandirian siswa dalam 

pembelajaran. Dapat diartikan bahwa model-

model pembelajaran yang diterapkan selama 

ini cenderung terlalu teoritik dan merupakan 

peningkatan kompetensi pada diri siswa. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan kesekolah mulai dari 

SD, SMP, hingga SMA. Pembinaan PJOK 

diusahakan untuk membentuk jasmani yang 

sehat mental yang baik, supaya menghasilkan 

siswa yang baik. Sedangkan pembinaan 

olahraga disarankan untuk menumbuhkan 

minat dan bakat siswa agar dapat mencapai 

prestasi olahraga yang optimal. Pencapaian 

siswa terhadap tujuan PJOK sangat erat 

kaitannya dengan kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran. Di dalam 

mengajar guru diperlukan strategi dan metode 

yang menarik untuk memudahkan siswa dalam 

penguasaan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Dengan demikian 

diharapkan materi yang diterima dapat 

tersimpan dalam waktu yang relatif lama 

dalam ingatan siswa. Untuk menjalankan 

proses pembelajaran PJOK, kegiatan belajar 

dan pembelajaran merupakan suatu usaha yang 

amat strategis untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan (Winatraputra, 1994: 4). 

Belajar dianggap fungsi utama otak. 

Para peneliti menganalisa bahwa tidak  ada 

orang sebelum 1980-an itu menyadari yang 

terjadi di otak selama belajar. Menurut (Mona 

Baker, 2011) otak manusia disebut ‘kotak 

hitam’. Namun peserta didik cenderung 

didasarkan hasil belajar. Kegiatan belajar 
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merupakan masalah yang kompleks dan 

melibatkan keseluruhan aspek psiko dan fisik, 

bukan saja aspek kejiwaan tetapi juga aspek 

neurofisiologis. Pada tahap ini 

siswadihadapkan dengan guruyang berbeda, 

baik yang menyangkut aspek pembelajaran 

kognitif, afektif dan psikomotor. Penggunaan 

model pembelajaran yang kurang tepat dalam 

proses pembelajaran dapat menimbulkan 

kejenuhan atau kejenuhan, kurangnya 

pemahaman konsep, dan monoton sehingga 

siswa kurang termotivasi untuk belajar. Bagi 

siswa materi pembelajaran itu menjadi sesuatu 

yang asing pada mulanya. Oleh karena itu, 

siswa ada yang ngantuk, bosen dalam belajar, 

kepengen cepet istirahat atau bermain, dari situ 

siswa kurang tertarik dalam pembelajaran dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Partisipasi siswa sangat penting dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. 

Menurut Taniredja, dkk (2013) partisipasi 

siswa adalah penyertaan mental dan emosi 

siswa dalam situasi kelompok yang 

mendorong siswa untuk mengembangkan daya 

pikir dan perasaan siswa bagi tercapainya 

prestasi belajar yang memuaskan. Partisipasi 

dapat mendorong aktivitas siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan baik, selain 

itu partisipasi dapat membentuk siswa untuk 

selalu aktif sehingga mereka sadar bahwa ilmu 

pengetahuandiperoleh melalui usaha yang 

keras. Dengan meningkatnya partisipasi siswa 

maka prestasi belajar siswa juga akan semakin 

meningkat. 

Menurut Karim (2014) partisipasi 

siswa bukan hanya tentang masalah kehadiran 

atau keikutsertaan siswa dalam pembelajaran 

melainkan partisipasi langsung siswa dengan 

guru dan siswa dengan siswa, siswa 

diharapkan dapat berpartisipasi dalam hal 

tanya jawab, mengutarakan pendapat, 

meningkatkan keterampilan dan 

kebugarannya. dapat terlihat aktifitas fisiknya, 

yang dimaksud adalah giatnya peserta didik 

aktif dengan anggota badan, untukmembuat 

sesuatu, permainan, maupun pekerjaan, ia 

tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat 

atau pasif. Jika dikaitkan dengan pembelajaran 

PJOK, partisipasi bukan hanya tentang 

masalah kehadiran atau keikutsertaan siswa 

dalam proses pembelajaran saja melainkan 

partisipasi langsung antara siswa dengan guru 

yang berarti bahwa individu siswa serta turut 

mengambil bagian dari proses pembelajaran 

yang diberikan oleh guru baik dalam segi 

instruksi, perintah maupun gerak selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Salah satu pemikiran tingkat tinggi 

yang harus dimiliki siswa adalah proses 

berpikir kritis karna siswa akan melatih untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah. 

Sedangkan berpikir ada beberapa definisi 

berpikir kritis menurut beberapa ahli. Fisher 

(2011) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

kemampuan untuk menginterpretasikan, 

menganalisis, dan mengevaluasi ide dan 

argumen. Kemampuan berpikir kritis saat ini 

sudah dianggap sebagai kemampuan dasar 

yang sangat penting untuk dikuasai seperti 

halnya kemampuan membaca dan menulis. 

Menurut Pikket dan Foster (dalam Susiyati, 

2014), berpikir kritis adalah jenis berpikir lebih 

tinggi yang bukan hanya menghafal materi 

tetapi penggunaan dan manipulasi bahan-bahan 

yang dipelajari dalam situasi baru. Menurut 

Scrivan (Fisher, 2011) berpikir kritis sebagai 

aktivitas ‘keahlian’ menginterpretasikan, 

mengevaluasi hasil observasi dan 

komunikasi, informasi dan argumen. Nugent 

dan Vitale (dalam Susiyati, 2014) berpikir 

kritis melibatkan tujuan, goal-directed berpikir 

dalam proses pembuatan keputusan 

berdasarkan bukti dan bukan menebak dalam 

proses pemecahan masalah ilmiah. Dari 

definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi 

(suatu ide, hasil observasi, informasi, ataupun 

argumen), serta membuat keputusan yang 

didasarkan dengan adanya bukti. 

Dengan guru melakukan model 

pembelajaran yang kooperatif, siswa bisa 

berpartisipasi dengan baik dan bisa berfikir 

dengan sendirinya. Maka dari itu harus 

mencari model pembelajaran yang tepat untuk 

membantu siswa belajar dengan baik. Menurut 

Sanjaya (2010, p.196), strategi pembelajaran 

inkuiri adalah rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses 

berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban yang sudah 

pasti dari suatu masalah yang ditanyakan. 
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Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan 

melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

Strategi pembelajaran ini sering juga 

dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti 

saya menemukan. 

Dengan demikian siswa akan mampu 

berpikir kritis dalam belajar apabila guru 

mampumengembangkan proses pembelajaran 

yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif 

didalamnya sehingga kemampuan berpikir 

siswa akan berkembang dengan masalah dan 

tantangan yang dihadapinya. Berpikir kritis 

secara sederhana menyatakan kemampuan 

untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi. Menurut Dewi (2013), model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan 

pada prosespenemuan sebuah konsep sehingga 

muncul sikap ilmiah pada diri siswa dan dapat 

dirancangpenggunaannya oleh guru menurut 

tingkat perkembangan intelektual siswa. 

Kegiatan pembelajaran di kelas melibatkan 

beberapa komponen pembelajaran, di 

antaranya: perencanaan, tujuan, bahan atau 

materi pembelajaran, strategi, metode, teknik, 

media, dan evaluasi. Seorang guru harus 

terampil dan kreatif dalam merancang 

pembelajaran. Guru dituntut memiliki 

kemampuan dalam memilih metode 

pembelajaran, salah satunya adalah metode 

inkuiri (Kristiyani, 2010). 

Menurut Sumarmi (2012) Model 

pembelajaran Group Investigation (GI) 

merupakan pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan kelompok kecil, siswa 

menggunakan inkuiri kooperatif (perencanaan 

dan diskusi kelompok) kemudian 

mempresentasikan penemuan mereka di kelas. 

Model pembelajaran Group Investigation (GI) 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan model pembelajaran kooperatif 

lainnya. Kelebihan Group Investigation (GI) 

menurut Sharan dan sharan (dalam Sumarmi, 

2012) yaitu: 1) siswa yang berpartisipasi dalam 

GI cenderung berdiskusi dan menyumbangkan 

ide tertentu, 2) gaya bicara dan kerjasama 

siswa dapat diobservasi, 3)siswa dapat belajar 

kooperatif lebih efektif, dengan demikian 

dapat meningkatkan interaksi sosial mereka, 4) 

GI dapat mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh dapat ditransfer ke situasi 

diluar kelas, 5) GI mengijinkan guru untuk 

lebih informal, 6) GI dapat meningkatkan 

penampilan dan prestasi belajar siswa. Maka 

dari itu penelitian ini mengambil judul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri dan 

group investigation (GI) pada pembelajaran 

PJOK terhadap Partisipasi dan Berpikir kritis 

Siswa SMPN 4 Pamekasan. 
 

METODE  

Metode penelitian ini adalah penelitian 

kuasi eksperimen, karena penelitian ini cara 

pengambilan sampel tidak dilakukan secara 

acak. Desain penelitian dibuat untuk 

membentuk sebuah susunan rancangan atau 

langkah- langkah melakukan sebuah 

penelitian. Berdasarkan jenis variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka non 

randomized control group pretest- posttest 

desing adalah sebutan yang tepat. Desain 

penlitian seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 

𝐾. 𝐸1 𝑇1 𝑋1 𝑇2 
𝐾. 𝐸2 𝑇1 𝑋2 𝑇2 
𝐾. 𝐾 𝑇1 𝑋3 𝑇2 

Keterangan 

𝐾. 𝐸1 = Kelompok 1 

𝐾. 𝐸2 = Kelompok 2 

𝐾. 𝐾 = Kelompok Kontrol 

𝑇1 = Pretest 

𝑋1 = Treatment Model Pembelajaran 

Inkuiri 

𝑋2 = Treatment Model Pembelajaran 

Group Investigation 

𝑋3 = Non Treatment 

𝑇2 = Posttest 

Cluster random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Sebanyak 3 kelas dengan 

keseluruhan sampel (76 siswa) dengan tiap 

kelasnya 25 siswa dan 26 siswa dan terpilihlah 

kelas VIII B diberikan perlakuan metode 

inkuiri, VIII C diberikan perlakuan group 

investigation, VIII A tidak diberikan perlakuan 

atau diberikan perlakuan yang memang 

diberikan oleh gurunya disekolah. Penelitian 

ini dilakukan di SMPN 4 Pamekasan dan 

treatment yang diberikan adalah model 

pembelajaran Inkuiri dan model pembelajaran 
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Group Investigation (GI) dalam proses 

pembelajaran PJOK. Partisipasi belajar diukur 

menggunakan instrumen lembar obeservasi 

partisipasi, dengan perhitungan: 

 

 
 

Tabel 2. Ketentuan Partisipasi Siswa 

Skor Kategori 

3,26 - 4,00 Sangat tinggi 

2,57- 3,25 Tinggi 

1,76 – 2,56 Sedang 

1,00 – 1,75 Rendah 

Berpikir kritis adalah kemampuan 

untuk menafsirkan, menganalisis, 

mengevaluasi (suatu ide, hasil observasi, 

informasi, ataupun argumen), serta membuat 

keputusan yang didasarkan dengan adanya 

bukti. Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

yang terjadi sebelum dan sesudah 

pembelajaran dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi dengan rumus (Meltzer, 2002). 

 

 
 

Perhitungan indeks gain kemudian 

diinterpretasikan dengan  menggunakan 

kategori menurut Hake (Meltzer, 2002) yaitu: 

 

Tabel 3. Klasifikasi Normalisasi Gain 

Nilai n-gain Klasifikasi 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 
 

Selanjutnya data dianalisis secara 

statistik dengan uji normalitas, homogentias, 

dan uji hipotesis (uji-t). Uji normalitas yang 

akan digunakan bertujuan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh berdistribusi 

simetris atau normal. Untuk menguji 

normalitas menggunakan dengan metode 

Kolomogrov Seminorv (Maksum, 2012). Agar 

bisa menentukan normalitasnya yaitu dengan 

membandingkan taraf signifikan perhitungan 

yang data dengan taraf 5% jika taraf signifikasi 

dalam uji statistic lebih besar dari 0,05 maka 

bisa dinyatakan data berdistribusi normal. Uji 

homogenitas bertujuan untuk memastikan 

bahwa varian kelompok sama atau sejenis, 

sehingga perbandingan dapat dilakukan secara 

adil. Pada penelitian ini digunakan Lavene’s 

test. Apabila nilai statistic lavene lebih besar 

dari 0,05 maka data memiliki varian yang 

homogenitas. Uji signifikan (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) memiliki 

syarat data harus berdistribusi normal 

(Sujarweni, 2015). Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel memiliki 

perbedaan nyata dengan sampel yang lain. Uji 

hipotesis menggunakan independent sample t-

test, uji ini digunakan untuk menghitung rata-

rata dua sampel dari grup yang tidak saling 

berhubungan, bertujuan untuk mengetahui 

apakah kedua grup memiliki rata-rata yang 

sama. Langkah pertama melihat nilai sig 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 0,05 maka 𝐻0 diterima, dan 

dinyatakan ditolak 𝐻0 ditolak jika nilai sig 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 0.05. Langkah kedua, jika nilai sig 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0.05 maka 𝐻0 diterima, dan 

dinyatakan 𝐻0 ditolak jika nilai sig 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
0,05. Selanjutnya paired sample t-test 

digunakan untuk menghitung rata-rata dua 

sampel yang saling berhubungan dan 

menentukan ada tidaknya perbedaan kedua 

sampel tersebut. Sujarweni (2015) menyatakan 

jika tipe sampel interval atau rasio dan 

berdistribusi normal maka menggunakan uji 

ini, namun jika tidak berdistribusi normal 

maka disarankan menggunakan uji non 

parametric untuk uji sampel yang berpasangan. 

Hasil yang didapat dikatakan diterima (𝐻0 

diterima) jika nilai sig > 0,05 dan dinyatakan 

ditolak (𝐻0 ditolak) jika nilai sig < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok penelitian (8B dan 8C) dan satu 

kelompok kontrol (8A) terhadap partisipasi 

dan berpikir kritis siswa. Data yang akan 

dipaparkan adalah deskripsi dari keseluhan 

data yang diambil dari penelitian ini, yaitu : (1) 

Data pre-test kelompok penelitian dan kontrol 

dengan dua variabel terikat partisipasi dan 

berpikir kritis, (2) Data post-test kelompok 

penelitian dan kontrol dengan dua variabel 

terikat partisipasi dan berpikir kritis, dengan 

jumlah sampel 26 sama 25 siswa kelas 8 di 

SMP Negeri 4 Pamekasan sebanyak 2x 

pertemuan selama 2 minggu pembelajaran 

PJOK yang bisa dilihat pada Tabel 4 dan 5. 
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Pretest (Data Awal) 
 

Tabel 5. Deskripsi hasil posttest (Data akhir) 
Kelompok Variabel N Min Max Mean Std.Dev 

Inkuiri (8B) Partisipasi 26 65 96 79,61 8,22 

 Berpikir 

Kritis 

26 16 40 27,15 5,68 

GI (8C) Partisipasi 25 55 95 73,92 8,78 

 Berpikir 

Kritis 

25 15 34 26,36 4,75 

K (8A) Partisipasi 25 55 87 72,28 8,61 

 Berpikir 

Kritis 

25 15 35 23,48 4,91 

 

Tabel 4 dan tabel 5 mendeskripsikan data pre 

dan post-test yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dan ada tidaknya beda pengaruh yang 

diberikan oleh model pembelajaran. Tabel 6 

menjabarkan nilai rerata dari pre dan post hasil 

penelitian. 

Tabel 6. Hasil uji coba pretest dan posttest 

Kelompok Variabel N Pretest Posttest Selisih Presentase 

Inkuiri (8 B) Partisipasi 26 78,30 79,61 + 1,31 5,0% 

 Berpikir Kritis 26 24,84 27,15 + 2,31 8,8% 

GI (8 C) Partisipasi 25 72,08 73,92 + 1,84 7,3% 

 Berpikir Kritis 25 22,56 26,36 + 3,8 15,2% 

K (8 A) Partisipasi 25 71,36 72,28 + 0,92 3,6% 

 Berpikir Kritis 25 23,12 23,48 + 0,36 1,4% 

 

Pada kelompok sampel, data penelitian 

didapatkan dari hasil hitung 26 dan 10 item pernyataan 

pada angket partisipasi dan berpikir kritis. Peningkatan 

terjadi pada seluruh kelompok sampel pada variabel 

partisipasi dan berpikir kritis. 

Data perubahan di atas diubah menjadi grafik 

agar mudah untuk dipahami seperti pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil pretest dan posttest tiap-tiap 

kelas 

Berdasarkan hasil Gambar 1, pada 

kelas B yang dikasih metode Inkuiri 

mengalami peningkatan yang tidak terlalu 

tinggi terhadap partisipasi dengan selisih 

pretest dan posttest 1,31, sedangkan berpikir 

kritis selisihnya 2,31, kelas C yang dikasih 

group investigation mengalami peningkatan 

yang tinggi terhadap partisipasi dengan selisih 

1,84, sedangkan berpikir kritis 3,8, pada kelas 

A yang tidak dikasih metode pembelajaran 

juga ada peningkatan meskipun sedikit 

terhadap partisipasi dengan selisih 0,92, dan 

berpikir kritis selisih 0,36. Selanjutnya, hasil 

uji normalitas dan homogenitas ditunjukkan 

pad Tabel 7 dan 8, dimana hasil menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal dan varian 

data homogen.  

Tabel 7. Hasil uji normalitas 
Variabel Test Inkuiri GI KK Ket. Status 

  Sig Sig Sig   

Partisipasi Pre 0,943 0,971 0,510 P > 0,05 Normal 

 Post 0,819 0,994 0,766 P > 0,05 Normal 

Berpikir Kritis Pre 0,826 0,967 0,631 P > 0,05 Normal 

 Post 0,481 0,587 0,721 P > 0,05 Normal 

Tabel 8. Hasil Uji Homogen 
Variabel Test Sig Ket Status 

Partisipasi Pre 0,680 P > 0,05 Homogen 

 Post 0,834 P > 0,05 Homogen 

Berpikir Kritis Pre 0,438 P > 0,05 Homogen 

 Post 0,514 P > 0,05 Homogen 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

degan uji t (paired sample t), masing-masing 

pada kelas uji untuk partisipasi dan berpikir 

kritis ditunjukkan pada Tabel 9 dan Tabel 10. 

 
Tabel 9. Uji beda paired sample t test 

partisipasi (pretest dan posttest) 
Pretest- 

Posttest 

Mean Std 

Dev. 

T Df Sig (2 

Tailerd) 

Inkuiri  -1.307 2.204 -3,024 25 0,006 

GI -1.840 2.014 -4,568 24 0,000 
Kontrol -9.200 2.253 -2,042 24 0,052 

 

Tabel 10. Uji beda paired sample t test berpikir 

kritis (pretest dan posttest) 
Pretest- 

Posttest 

Mean Std 

Dev. 

T Df Sig (2 

Tailerd) 

Inkuiri  -2.307 2.753 -4,274 25 0,000 

GI -3.800 2.929 -6,485 24 0,000 

Kontrol 2,800 1.400 -1.000 24 0,327 

Uji beda paired sample t test kelompok 

Inkuiri (0,006), Group Investigation (0,000), 

pada kelompok kontrol (0,052), pada 

kelompok penelitian menunjukkan nilai < 

0,05, maka 𝐻0 ditolak, sedangkan kelompok 

kontrol menunjukkan nilai > 0,05, maka 𝐻0 
diterima, yang berarti ada perbedaan 

partisipasi pada pretest dan posttest ketiga 

kelompok tersebut. Uji paired sample t test 

pada berpkir kritis kelompok Inkuiri (0,000), 
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Group Investigation (0,000) menghasilkan < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak sehingga ada perbedaan 

yang signifikan pada berpikir kritis siswa, 

sedangkan kelompok kontrol (0,327) tidak. 

Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran inkuiri dan group 

investigation terhadap partisipasi di SMPN 4 

pamekasan, terdapat pengaruh yang signifikan 

pada kelas yang di ambil sampelnya, tapi yang 

lebih signifikan pada kelas group 

investigation. 

Dalam metode inkuiri siswa dirancang 

untuk terlibat dalam melakukan inkuiri. 

Metode ini merupakan metode pembelajaran 

tang berpusat pada siswa Jadi dapat 

disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk 

mencari dan menyelidiki suatu masalah secara 

kritis, logis, dan analisis sehingga siswa dapat 

menemukan jawaban atau pemecahan dari 

masalah tersebut. Menurut Sanjaya (2010, 

p.196), strategi pembelajaran inkuiri adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu 

masalah yang ditanyakan. Model 

pembelajaran inkuiri digunakan didalam kelas 

dengan cara menggunakan angket yang sudah 

ada sehingga dalam pengapliasiannya siswa 

belajar dan praktek di kelas. Pada penerapan 

dikelas sampel yang digunakan pada metode 

pembelajaran inkuiri sejumlah 26 siswa, 

didalam pembelajaran PJOK dengan 

menggunakan menggunakan metode inkuiri 

ini siswa ada yang aktif atau bisa berpikir kritis 

dan memecahkan masalahnya sendiri. 

Berdasarkan dari hasil penelitian angket 

partisipasi siswa mengalami peningkatan 

rerata 5,0% dengan menggunakan metode 

inkuiri dalam pembelajaran PJOK didalam 

kelas, sedangkan angket berpikir kritis juga 

mengalami kenaikan 8,8% selama penelitian.  

Salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang efektif untuk meningkatkan 

minat dan hasil belajar adalah group 

investigation (GI) berbantuan media 

flanelgraf. Group investigation merupakan 

penemuan yang dilakukan siswa secara 

berkelompok melakukan pekerjaan dengan 

aktif, yang memungkinkan mereka 

menemukan suatu prinsip (Slavin dalam 

Kesuma, 2013). Group investigation 

membantu guru untuk mengaitkan antara 

materi dengan keadaannya siswa serta 

mendorong siswa menerapkan pe getahuan 

dalam kehidupan mereka (Kesuma, 2013). 

Group investigation adalah salah satu 

metode pembelajaran kooperatif berbasis 

penemuan dimana setiap kelompok 

berangggotakan 4-6 orang dengan komposisi 

kelompok heterogen (Rusman, 

2010).Langkah- langkah group investigation 

berbantuan media flanelgraf dalam 

pembelajaran yaitu membentuk kelompok dan 

pemilihan topik, merencanakan penyelesain 

topik, melakukan investigasi berbantuan 

media flanelgraf, penyusunan laporan, 

mempresentasikan laporan, dan evaluasi. Dari 

hasil penelitian ditunjukkan bahwa dengan 

metode group investigation, partisipasi 

mengalami peningkatan rerata 7,3% dengan 

menggunakan group Investigation dalam 

pembelajaran PJOK didalam kelas, sedangkan 

angket berpikir kritis juga mengalami 

kenaikan 15,2% selama penelitian. 

Penelititian ini menngunakan 3 sampel 

kelas yang terbagi menjadi kelompok 

penelitian inkuiri 1, kelompok penelitian 

group investigation 2, dan kelompok penelitian 

kontrol. Berdasarkan dari hasil penelitian 

angket partisipasi siswa mengalami 

peningkatan rerata 5,0% dengan menggunakan 

metode inkuiri dalam pembelajaran PJOK 

didalam kelas, sedangkan angket berpikir kritis 

juga mengalami kenaikan 8,8% selama 

penelitian, sedangkan group investigation juga 

mengalami peningkatan partisipasi 7,3% dan 

berpikir kritis presentasenya 15,2%, dan kelas 

kontrol juga mengalami kenaikan meskipun 

tidak terlalu tinggi dengan hasil presentase 

partisipasi sebesar 3,6% dan berpikir kritis 

sebesar 1,4%. Berdasarkan keterangan diatas 

penerapan metode inkuiri dan group 

investigation pada partisipasi dan berpikir 

kritis dalam pembelajaran PJOK menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada berpikir 

kritis. Meskipun inkuiri dalam penelitian ini 

tidak terlalu tinggi peningkatannya, sedangkan 

group investigation sangat tinggi 

peningkatannya terhadap peningkatan berpikir 
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kritis, hal ini menjadikan hasil belajar siswa 

sangat tergantung pada jenis metode 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pemberian metode 

inkuiri terhadap nilai rata-rata partisipasi siswa 

yaitu dari 78,30 menjadi 79,61 dengan 

peningkatan sebesar 5%, dan berpikir kritis 

yaitu 24,84 menjadi 27,15 dengan presentase 

peningkatan sebesar 8,8%, hal ini 

menunjukkan bahwai metode pembelajaran 

diatas mengalami peningkatan yang 

signifikan. Terdapat pengaruh pemberian 

group investigation terhadap nilai rata-rata 

partisipasi siswa yaitu dari 72,08 menjadi 

73,92 dengan peningkatan sebesar 7,3% dan 

berpikir kritis yaitu 22,56 menjadi 26,36 

dengan presentase peningkatan sebesar 15,2%, 

hal ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran diatas mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan. Pada kelompok 

kontrol, kenaikan rerata partisipasi sebesar 

3,6% dan kenaikan berpikir kritis 1,4% 

penerapan pembelajaran PJOK pada kelompok 

pembelajaran metode inkuiri, group 

investigation, dan kontrol mengalami 

kenaikan antara nilai rata-rata pretest dan 

posttest baik terhadap partisipasi maupun 

berpikir kritis. Dari hasil presentase 

peningkatan ketiga kelompok tersebut, 

kelompok group investigation merupakan 

kelompok yang peningkatannya lebih tinggi 

terhadap partisipasi dan berpikir kritis dari 

pada metode inkuiri. 
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